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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data tentang Pengaruh PergaulanTeman Sebaya 

terhadap Perilaku Bullying Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 

Pekanbaru, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Pergaulan teman sebaya di Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 

Pekanbaru pada persentase 67,80% diartikan tergolong baik. 

2. Perilaku bullying siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 

Pekanbaru pada persentase 49,66% diartikan tergolong cukup baik. 

3. Ada pengaruh yang signifikan antara Pergaulan Teman Sebaya terhadap 

Perilaku Bullying Siswa kelas VIII 5 dan VIII 7 di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 22 Pekanbaru yakni sebesar 0,365 dengan tingkat 

probabilitas 0,001. Hal ini diperoleh dari robservasi > r tabel  pada taraf 

signifikan 5% dan 1% (0,232 <0,365> 0,302) ini berarti Ha diterima dan 

Ho ditolak. Besar persentase pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap 

perilaku bullying siswa sebesar 13,3% sedangkan sisanya sebesar 86,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Siswa hendaknya lebih berinisiatif dalam mengumpulkan informasi-

informasi terkait permasalahannya, misalnya bertanya kepada guru 

bimbingan konseling atau berdiskusi bersama teman. 

2. Siswa diharapkan bisa menerima kritik atau saran yang disampaikan 

teman kepadanya ketika proses pemberian layanan berlangsung. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini hendaknya mampu 

mengembangkan pengetahuan tentang pergaulan teman sebaya terhadap 

perilaku bullying siswa dalam ruang lingkup yang lebih luas misalnya 

dampak pengaruh positif negatif dari pergaulan teman sebaya dan 

sebagainya. 

 


